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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Proyek Gedung X merupakan sebuah proyek gedung perkantoran yang 

terletak di Kawasan CBD Pantai Indah Kapuk 2, Jl Letjend S. Parman, Kav. SPR-1, 

Kosambi, Tangerang, Banten. Berdasarkan kontrak yang ada, proyek ini mulai 

dikerjakan sejak tanggal 29 November 2023. Proyek ini berlangsung 516 hari 

kalender dengan artian bahwa berdasarkan kontrak proyek ini harus selesai pada 22 

April 2025. Pelaksanaan proyek ini dilakukan oleh PT XYZ Construction sebagai 

kontraktor utama dan PT GHI Consultant sebagai konsultan MK. Luas lahan pada 

proyek ini sebesar 10.218 m² dan luas total bangunan sebesar 81.571 m². Dalam 

pelaksanaannya, proyek ini telah menerapkan penggunaan Building Information 

Modeling (BIM) sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) Nomor 22/PRT/M/2018 tentang Pembangunan Bangunan Gedung 

Negara yang mewajibkan penggunaan BIM pada proyek gedung bertingkat tinggi 

yang luasnya lebih dari 2.000 m2  dan terdiri lebih dari 2 lantai. Namun, pada proyek 

ini belum menerapkan penggunaan BIM dalam hal komunikasi karena penyampaian 

informasi seperti tender dan addendum masih menggunakan metode konvensional. 

Dalam suatu proses pembangunan konstruksi, seringkali terdapat kendala 

yang dapat mengakibatkan adanya ketidaksesuaian antara data dengan keadaan 

lapangan, sehingga tujuan proyek tidak tercapai (Hermawan et al., 2023). Salah satu 

penyebab adanya permasalahan tersebut yaitu terjadinya perubahan desain. Pada 

Proyek X kerap terjadi perubahan desain. Perubahan desain merupakan hal yang 

sudah sering terjadi dan tidak dapat dihindari. Hal ini disebabkan adanya 

penyesuaian antara rencana dengan kondisi di lapangan, mengikuti kebutuhan klien, 

maupun inovasi yang bertujuan meningkatkan efisiensi. Namun, perubahan desain 

juga kerap menjadi tantangan, khususnya dalam penyampaian informasi agar tidak 

timbul kesalahpahaman antar pihak yang terlibat. Selain itu, perubahan desain juga 

berdampak pada item pekerjaan yang berhubungan dengan elemen yang mengalami 

perubahan tersebut (Khaerul Amin & Safri, 2023). Hal ini menyebabkan diperlukan 

penyesuaian ulang yang cukup kompleks dan memakan waktu, sehingga menjadi 

tidak efisien dan berpengaruh pada penjadwalan serta anggaran proyek. 
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Permasalahan lain yang sering terjadi dalam pengelolaan proyek konstruksi 

konvensional yaitu terkait komunikasi dan koordinasi yang kurang baik antar tim 

proyek (Lestari et al., 2022). Pada Proyek Gedung X, setiap perubahan desain yang 

terjadi dikomunikasikan dengan cara konvensional yaitu melalui email, dokumen 

cetak, atau pertemuan tatap muka yang sering kali tidak mencerminkan perubahan 

real-time dari perubahan desain. Cara tersebut menyebabkan tidak adanya sistem 

komunikasi yang terintegrasi, dimana sumber kebenaran data tidak dapat diakses 

bersama sehingga pihak yang terlibat cenderung bekerja dengan informasi yang 

berbeda versi. Hal ini juga disebabkan kurangnya pelatihan dan pemahaman terkait 

teknologi seperti Building Information Modeling (BIM) dan Common Data 

Environment (CDE) yang dapat menjembatani kebutuhan komunikasi dan kolaborasi 

yang kompleks di lingkup konstruksi modern. Selain itu, hal tersebut juga 

mengakibatkan proses review memakan lebih banyak waktu karena memerlukan 

analisis yang kompleks dan kerap menimbulkan perbedaan interpretasi, sehingga 

memperlambat proses klarifikasi. Oleh karena itu, sistem komunikasi secara 

konvensional sudah tidak relevan sehingga diperlukan pendekatan digital dalam 

penyampaian informasi agar tidak terjadi miskomunikasi dan kesalahan 

implementasi yang cukup tinggi.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan solusi 

berupa penerapan sistem digitalisasi komunikasi berbasis Building Information 

Modeling (BIM) yang terintegrasi dengan Common Data Environment (CDE) 

berbentuk platform Trimble Connect. Trimble Connect dipilih sebagai platform CDE 

karena mendukung berbagai format BIM (IFC, RVT, SKP), menyediakan kolaborasi 

real-time, visualisasi 3D interaktif, serta manajemen revisi yang terstruktur dan lintas 

perangkat. Building Information Modeling (BIM) adalah teknologi yang 

mengintegrasikan data terstruktur dari sebuah bangunan untuk menghasilkan 

representasi digital secara lengkap mulai dari tahap perencanaan, desain, hingga 

tahap konstruksi dan operasi (Surya Kusuma Respati Aji et al., 2024).  

Penelitian ini akan memodelkan perubahan desain dengan menggunakan 

perangkat lunak BIM 5D, yaitu Glodon Cubicost TAS. Perangkat lunak ini dirancang 

khusus untuk membantu proses perhitungan dan analisis volume konstruksi secara 

akurat. Selain itu, Cubicost TAS juga mampu memproses perubahan desain menjadi 

data yang langsung terintegrasi dalam sistem Common Data Environment (CDE). 

CDE merupakan suatu platform kolaboratif yang menghubungkan berbagai data 
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proyek dengan teknologi cloud. Dengan menggunakan CDE, pihak-pihak yang 

terlibat dapat berpartisipasi dalam menangani masalah seperti perubahan desain 

secara kolaboratif dan digital (Lestari et al., 2022). Kolaborasi antara Cubicost TAS 

dengan CDE dapat meminimalkan kesalahan komunikasi akibat data yang tidak 

sinkron. Selain itu, penggunaan Cubicost TAS juga membuat proses perubahan 

desain menjadi lebih cepat dan akurat. Implementasi pendekatan ini diharapkan tidak 

hanya menyelesaikan permasalahan komunikasi, tetapi juga meningkatkan efisiensi 

dan akurasi dalam perencanaan proyek konstruksi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat tercipta mekanisme komunikasi berbasis BIM CDE 

yang efektif dalam mengelola perubahan desain proyek konstruksi. Hal ini 

diharapkan dapat mengurangi potensi kesalahan komunikasi dan memastikan bahwa 

setiap perubahan desain dapat diakomodasi secara tepat, baik dari segi volume 

arsitektur maupun keseluruhan perencanaan proyek. Serta dengan menerapkan 

pendekatan digital berbasis model 3D dan komentar interaktif diharapkan dapat 

mengatasi hambatan ini. Dengan demikian, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam mengoptimalkan digitalisasi komunikasi dalam 

dunia konstruksi. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana penerapan konsep BIM 5D pada software Cubicost TAS dalam 

memodelkan dan menghitung pekerjaan addendum arsitektur pada Proyek 

Gedung X? 

2) Bagaimana penerapan sistem digitalisasi komunikasi berbasis BIM CDE 

dengan platform Trimble Connect dalam mengkomunikasikan pekerjaan 

addendum desain arsitektur pada Proyek Gedung X? 

3) Bagaimana perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan addendum secara 

konvensional dengan BIM 5D dan platform Trimble Connect pada Proyek 

Gedung X? 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Penelitian ini dibatasi hanya pada Proyek Gedung X. 

2) Penelitian ini berfokus pada pemodelan, perhitungan volume, serta 

perhitungan waktu tidak mencakup mutu dan biaya. 

3) Pada penelitian ini dari 3 jenis software Cubicost, hanya menggunakan 

software Cubicost TAS. 

4) Pemodelan hanya dilakukan pada lantai UG sampai dengan lantai 5. 

5) Pemodelan struktur hanya dibatasi pada elemen kolom, balok, pelat, dan 

corewall. 

6) Pemodelan dan perhitungan arsitektur hanya dibatasi pada elemen dinding, 

lantai, plafon, dan kusen. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Menganalisis penerapan konsep BIM 5D pada software Cubicost TAS dalam 

memodelkan dan menghitung pekerjaan addendum arsitektur pada proyek 

Gedung X 

2) Mengimplementasikan sistem digitalisasi komunikasi berbasis BIM CDE 

dengan platform Trimble Connect dalam mengkomunikasikan pekerjaan 

addendum desain arsitektur pada Proyek Gedung X 

3) Membandingkan waktu pelaksanaan pekerjaan addendum secara 

konvensional dengan BIM 5D dan platform Trimble Connect pada Proyek 

Gedung X 

  

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Industri (Kontraktor dan Konsultan) 

Mengetahui penerapan sistem digitalisasi komunikasi berbasis Common 

Data Environment (CDE) pada Proyek Gedung X agar dapat mengurangi 

kesalahan komunikasi dan meningkatkan efisiensi. 
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2) Bagi Industri (Trimble Inc.) 

Menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki sistem komunikasi digital bila 

terdapat temuan-temuan atau kekurangan pada penelitian menggunakan 

Common Data Environment (CDE). 

3) Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dengan topik pembahasan 

terkait penggunaan Building Information Modeling (BIM) 5D menggunakan 

software Cubicost TAS dan penerapan Common Data Environment (CDE) 

pada lingkup konstruksi. 

4) Bagi Pembaca 

Menambah wawasan dan pengetahuan, juga meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pembaca terkait penggunaan Building Information Modeling 

(BIM) 5D pada software Cubicost TAS dan penerapan Common Data 

Environment (CDE) dalam lingkup konstruksi. 

5) Bagi Peneliti 

Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi D4 Teknik Konstruksi 

Gedung di Politeknik Negeri Jakarta, serta menjadi referensi bagi mahasiswa 

dan profesional bidang teknik sipil. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun penelitian ini terdiri 

dari beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah 

yang akan diteliti, batasan masalah untuk mengetahui ruang lingkup 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan yang 

menjelaskan secara singkat bahasan pada penelitian dengan topik 

implementasi Trimble Connect sebagai platform BIM CDE terhadap 

pekerjaan addendum desain arsitektur pada Proyek Gedung X. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai teori yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan 

penelitian ini, yaitu berupa rangkuman literatur peneliti dari penelitian 

terdahulu, pembaruan penelitian, dan dasar teori yang akan mendukung 

penulisan penelitian mengenai proyek gedung kantor, komunikasi proyek, 
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penggunaan Building Information Modeling (BIM) 5D, Cubicost TAS, dan 

teori mengenai addendum pada proyek konstruksi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mencakup tentang lokasi dan objek, kebutuhan alat yang digunakan 

selama penelitian, tahapan penelitian yang mencakup diagram alir penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, metode analisis data, serta 

luaran yang dihasilkan pada penelitian tentang implementasi Trimble 

Connect sebagai platform BIM CDE terhadap pekerjaan addendum desain 

arsitektur pada Proyek Gedung X. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, yang 

mencakup data primer dan sekunder. Di dalamnya disajikan hasil temuan 

yang diperoleh melalui metode pengumpulan data yang telah diterapkan. 

Selain itu, bab ini juga memuat analisis serta pembahasan mengenai proses 

pemodelan dan perhitungan QTO dengan menggunakan perangkat lunak 

Cubicost TAS, serta pemanfaatan Trimble Connect dalam menyampaikan 

informasi addendum dalam pelaksanaan Proyek Gedung X. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil penelitian 

serta pembahasan pada bab sebelumnya. Kesimpulan dirumuskan 

berdasarkan temuan utama yang telah dianalisis, sedangkan bagian saran 

memuat rekomendasi untuk pengembangan penelitian di masa depan, 

termasuk panduan bagi peneliti lain yang berminat mendalami topik serupa. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Penerapan BIM 5D pada Cubicost TAS 

Penerapan konsep BIM 5D menggunakan Cubicost TAS pada proyek Gedung 

X terbukti efektif dalam memodelkan dan menghitung volume pekerjaan 

addendum arsitektur. Pemodelan 3D yang dilakukan mencakup elemen-

elemen arsitektural seperti dinding bata, kusen, plafon, serta finishing lantai 

dan dinding, yang seluruhnya dapat dihitung secara otomatis dan terintegrasi 

dalam sistem. Proses perhitungan Quantity Take Off (QTO) menghasilkan data 

volume yang akurat dan terverifikasi untuk masing-masing addendum (ADD-

01 hingga ADD-03), memungkinkan pemantauan perubahan desain secara 

detail dan efisien. Dibandingkan metode konvensional, pendekatan ini 

mengurangi kesalahan perhitungan dan mempercepat proses rekapitulasi 

volume pekerjaan yang terdampak perubahan desain. 

2. Digitalisasi Komunikasi dengan Trimble Connect 

Penggunaan platform Trimble Connect sebagai BIM Common Data 

Environment (CDE) terbukti sangat membantu dalam mengelola dan 

mengkomunikasikan perubahan desain arsitektur akibat addendum, meskipun 

fungsinya terbatas pada komunikasi, bukan pemodelan. Platform ini 

menyediakan fitur visualisasi 3D, to-do list, komentar interaktif, serta 

pelacakan perubahan yang dapat diakses oleh semua pihak terlibat. Hasil 

wawancara dengan narasumber proyek menunjukkan bahwa Trimble Connect 

mampu meningkatkan transparansi, mempercepat alur persetujuan, dan 

meminimalkan miskomunikasi yang sering terjadi pada metode konvensional. 

Kolaborasi antarpihak menjadi lebih terstruktur dan terdokumentasi secara 

digital, menjadikan platform ini sebagai alat yang efektif untuk manajemen 

perubahan desain dalam proyek konstruksi modern. 

3. Perbandingan Efisiensi Waktu 

Analisis perbandingan durasi pelaksanaan addendum menunjukkan bahwa 

metode digital dengan integrasi BIM 5D dan Trimble Connect mampu 

memangkas waktu pelaksanaan secara signifikan. Metode konvensional 
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membutuhkan waktu hingga 33 hari kerja untuk menyelesaikan seluruh proses 

addendum, mulai dari permintaan perubahan, penyusunan dokumen teknis, 

hingga finalisasi administratif. Sementara itu, metode digital hanya 

memerlukan 12 hari kerja, atau efisiensi waktu sebesar 64%. Percepatan ini 

tercapai berkat otomatisasi estimasi biaya dan waktu, proses validasi yang 

lebih cepat, serta komunikasi yang lebih terstruktur dan real-time. Efisiensi ini 

tidak hanya berdampak pada kecepatan pengambilan keputusan, tetapi juga 

meningkatkan produktivitas proyek secara keseluruhan. 

 

5.2. Saran 

1. Disarankan agar Trimble Inc. mengembangkan fitur yang mendukung 

pemodelan dasar atau memperkuat integrasi dengan software BIM lainnya. 

Saat ini, Trimble Connect hanya berfungsi sebagai alat komunikasi dan 

kolaborasi, sehingga masih bergantung pada software eksternal untuk 

pemodelan. Peningkatan ini akan membantu menciptakan alur kerja yang lebih 

efisien dalam satu platform. 

2. Pemanfaatan Trimble Connect sebagai platform BIM CDE sebaiknya 

dijadikan standar komunikasi proyek, khususnya dalam pengelolaan 

addendum. Perlu dikembangkan SOP internal yang mendukung penggunaan 

fitur-fitur kolaboratif Trimble Connect secara optimal. 

3. Mengingat efisiensi waktu yang signifikan, manajemen proyek disarankan 

untuk mengadopsi pendekatan digital sepenuhnya dalam proses addendum, 

dan mulai mengurangi ketergantungan pada metode konvensional demi 

efektivitas waktu dan akurasi data. 
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